BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berbicara tentang budaya berarti berbicara tentang identitas setiap
masyarakat. Budaya menjadi pintu masuk untuk mengenal identitas manusia.
Budaya bisa bisa dipandang sebagai ibu dan bapa dari manusia karena manusia
lahir dan dibentuk dalam kebudayaan. Manusia harus mampu mempertahankan
eksistensi budaya yang menjadi identitas dari manusia itu sendiri. Kebudayaan
sudah ada sejak lama dan masih eksis sampai saat ini. Manusia harus tetap

menjaga kebudayaan sebagai jatih dirinya.

Pada masyarakat Poco Léok, sebagaimana masyarakat Manggarai pada
umumnya, terdapat banyak kearifan budaya yang menunjukkan identitas mereka.
Salah satunya adalah go’et (pepatah adat). Dalam arti yang luas go’et bisa
diartikan sebagai wejangan, norma atau aturan yang diwariskan oleh leluhur orang
Manggarai yang di dalamnya mengandung pesan, hukum dan nilai yang harus
diimplementasikan oleh seluruh masyarakat Manggarai. Pesan-pesan dan makna
yang disampaikan dalam go’er bersifat variatif sesuai dengan konteks
penggunaannya. Dalam konteks ekologi, go et yang digunakan oleh masyarakat
Manggarai adalah néka tapa satar, néka poka puar (jangan memmbakar padang,
jangan menebang hutan). Secara umum go’ et ini memiliki pesan dan makna
imperatif untuk tetap menjaga dan merawat alam demi tercapainya keharmonisan

antara seluruh ciptaan.

Dewasa ini Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah tidak
bisa dibendung. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membantu
manusia dalam setiap aspek hidupnya. Namun, hal yang tidak bisa disangkal juga
adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak buruk bagi
bumi sebagai rumah bersama, bagi manusia itu sendiri serta bagi seluruh ciptaan.

Hal ini disebabkan oleh berkembangnya sikap antroposentrisme, hedonisme dan



materialisme yang mengarahkan manusia untuk mengeksploitasi sumber daya

alam sesuai keinginan yang berakibat pada krisis ekologi.

Manusia, sebagai insan yang beriman selalu mengarahkan seluruh
hidupnya untuk menjadi lebih dekat dengan penciptanya melalui agama. Gereja
sebagai lembaga agama, selalu mendorong seluruh umatnya untuk lebih dekat
dengan penciptanya. Motivasi itu nyata dalam berbagai ajaran Gereja yang sudah
ada sejak Gereja perdana sampai sekarang. Dalam Gereja Katolik, Paus
Fransiskus mengeluarkan ensiklik LS yang secara khusus berisikan tanggapan dan
solusi yang ditawarkan Gereja atas krisis ekologi. Gereja melihat bahwa, umat
manusia sedang dalam situasi keterpurukan karena krisis ekologi yang sedang
terjadi membawa penderitaan bagi banyak orang. “Duka dan kecemasan manusia
zaman ini, khususnya mereka yang miskin dan menderita adalah kegembiraan dan
harapan, duka dan kecemasan Gereja (GS no. 1)”. LS adalah salah satu kontribusi
Gereja untuk membawa semua umat manusia keluar dari situasi sulit ini dan
kembali kepada penciptanya melalui berbagai macam pendekatan. Karena dunia
ini adalah milik Allah dan manusia hanya ditugaskan untuk mengerjakan dan
merawatnya, sebab tujuan akhir dari segala yang ada di dunia ini adalah
mengalami kebahagiaan sejati bersama penciptanya. Hal yang paling penting
untuk bisa menjaga keharmonisan dalam alam adalah bersikap damai dengan
semua entitas alam dengan menyadari esensi dan eksistensi mereka sebagai
perwujudan kasih Allah yang tak terbatas. Sikap damai ini mau menunjukkan rasa
cinta manusia terhadap semua ciptaan. Cinta terhadap alam mau menunjukkan
sikap pertobatan manusia terhadap ibu Pertiwi sebagai rumah bersama. Pertobatan
manusia ini harus nyata dalam pola pikir manusia dan tingkah laku manusia itu

sendiri.

Penelitian ini telah mengkaji makna go ‘et néka tapa satar, néka poka puar
dalam terang ensiklik LS. Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan
beberapa hal. Pertama, bahwa go et néka tapa Satar, néka poka puar memiliki
kontribusi dalam penanganan krisis ekologi. Kedua, makna-makna Go et tersebut
di atas juga memiliki padana dengan nilai-nilai dan pesan-pesan moral yang

terdapat dalam ensiklik LS. Ketiga, budaya berperan dalam mengatasi Krisis
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ekologi di dunia. Keempat, masyarakat harus mampu mengembangkan budaya itu

dalam terang iman Kristiani melalui inkulturasi antara budaya dan agama.

Penelitian ini juga menyatakan bahwa makna pepatah adat néka tapa
satar, néka poka puar dan ensiklik LS menginspirasi beberapa tindakan konkrit
bagi masyarakat Poco Léok, antara lain; membangun dialog dan kerja sama antara
tokoh adat dan pemimpin Gereja Lokal, diadakannya pendidikan untuk
menumbuhkan kesadaran ekologi bagi masyarakat, melakukan aksi ekologi di
kalangan masyarakat dan dilakukannya advokasi. Oleh karena itu, pepatah adat
néka tapa satar, néka poka puar dan ensiklik LS bukan hanya sebuah peribahasa
dan seruan moral atau hanya sebuah dokumen agama, tetapi juga merupakan
sebuah seruan yang mendorong gerakan global pada umumnya dan masyarakat
Poco Léok khususnya untuk bekerja sama dalam melindungi bumi sebagai rumah
bersama dengan mengutamakan keadilan untuk tercapainya kesejahteraan dan

keharmonisan antara manusia dan alam.

5.2. Usul Saran
5.2.1. Bagi Masyarakat

Masyarakat Manggarai secara umum diharapkan untuk terus menjaga dan
mewarisi kearifan-kearifan lokal yang telah diwariskan oleh para leluhur yang
menjadi identitas budaya. Masyarakat Manggarai juga diharapkan untuk terus
menggali dan menghidupi makna, nilai dan pesan-pesan go’et néka tapa satar,
néka poka puar agar masyarakat selalu bijaksana dalam mengola dan
mengerjakan alam terutama untuk mengurangi dan menghindari krisis ekologi.
Masyararakat Manggarai khususnya masyarakat Poco Léok juga diharapkan untuk
terus mendidik dan mengarahkan kaum muda dengan nilai dan makna yang
terdapat dalam go’et dan ensiklik LS sebagai pedoman dalam merawat dan
mengerjakan bumi sambil memperhatikan nilai ekologis untuk tercapainya

bonum commune dam summum commune.
5.2.2. Tokoh adat

Para pemangku adat diharapkan untuk terus menjaga esensi dan eksistensi

dari setiap kearifan lokal yang luhur dan terus menyuarakannya kepada seluruh
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masyarakat sehingga menyata dalam sikap dan tutur kata yang baik. Para
pemangku adat juga diharapkan untuk dengan berani menolak tawaran-tawaran
yang bertujuan untuk merusak alam Poco Léok. Para pemangku adat sebisa
mungkin untuk selalu mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan
kelompok. Sebagai pengayom yang mengatur kesejahteraan masyarakat, para
pemangku adat diharapkan untuk memecahkan segala persoalan yang dialami oleh

masyarakat dengan terang kebijaksanaan.
5.2.3. Agen Pastoral

Sebagai pewnoa, para agen pastoral diharapkan untuk selalu mewnoakan
kabar sukacita Injil terutama dalam memaknai setiap pesan Alkitab khususnya
yang berbicara tentang tanggung jawab dan relasi manusia dengan alam. Para
agen pastoral juga diharapkan untuk terus menyuarakan pesan dan nilai moral

yang terdapat dalam ensiklik LS.
5.2.4. Pemerintah

Pemerintah diharapkan untuk selalu memperhatikan setiap pembangunan
yang memiliki potensi terjadinya kerusakan lingkungan dan merencanakan
pembangunan yang tidak menimbulkan krisis ekologi. Artinya pemerintah
melaksanakan pembangunan yang lebih sesuai dengan kondisi, potensi dan
permasalahan yang sering terjadi di daerah masing-masing. Pemerintah harus
mampu menerapkan regulasi yang berfungsi untuk mengatur tindakan masyarakat
dengan tujuan untuk pengendalian terhadap potensi kerusakan lingkungan dan
kemerosotan alam demi menjamin kelestariannya bagi generasi yang akan datang.
Dalam kaitan dengan pepatah adat, pemerintah dalam hal ini lembaga pendidikan
dan kebudayaan serta perpustakaan daerah diharapkan untuk membangun dialog
khusus dalam membangun strategi pembukuan dari setiap pepatah adat dan lagu-

lagu serta kearifan lokal lainnya untuk dibukukan sehingga tetap lestari.
5.2.5. Institusi Filsafat

Lembaga Pendidikan Katolik IFTK Ledalero diharapkan untuk terus
menanamkan jiwa-jiwa pecinta alam pada setiap kaum muda yang mengenyam

pendidikan di lembaga IFTK Ledalero. IFTK Ledalero juga diharapkan untuk
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terus mendukung setiap mahasiswa/i yang melakukan penelitian bertema budaya
yang ada di seluruh Indonesia khususnya di Flores dan yang mengkaji tentang
ensiklik LS. Karena penelitian yang dilakukan merupakan bukti cinta terhadap
budaya dan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Sebagai lembaga Pendidikan
Katolik, IFTK Ledalero hendaknya mengadakan secara terus menerus aksi nyata
dari setiap seminar, perkuliahan yang secra khusus berbicara tentang lingkungan
hidup. Harus ada kesinambungan antara apa yang ada di ruang perkuliahan dan
praktik di lapangan. Lembaga Pendidikan IFTK Ledalero diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang cerdas secara intelektual serta peribadi yang beriman
dan berbudaya.
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V1. Wawancara

Congka, Samuel (67 tahun). Tokoh adat Poco Léok, wawancara, 7 Januari 2024 di
Mocok.

Dampung, Ferdinandus Kasino (49 tahun). Sekretatis desa Mocok, wawancara, 18
September 2023 via telepon.

Gambur, Aloisius (52 tahun). Pastor proki St. Stefanus Iteng, wawancara, 15 April
2024, melalui telepon.
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Hasa, Yohanis (82 tahun). Tokoh adat Poco Léok, wawancara, 19 Maret 2024 via
telepon.

Jelalu, Petrus (66 tahun). Anak dari dalu terakhir yang memimpin hamente Poco
Léok, Wawancara, 20 Oktober 2023 di Maumere.

Jorat, Paulinus (79 tahun). Tokoh masyarakat yang bekerja sebagai penyuling
tuak, wawancara, 29 Desember 2023 di Pong Utung.

Kabut, Fransisku (78 tahun). Tokoh masyarakat Poco Léok, wawancara, pada 8
Januari 2024 di Pong Utung.

Ndarung, Emilson (36 tahun). Peternak babi di desa Mocok, wawancara, 29
Desember 2023 di Pong Utung.

Sutam, Inosensius (54 tahun). Dosen Antropologi di Universitas Katolik
Indonesia St. Paulus Ruteng, wawancara, 5 Januari 2024 di Ruteng.

Tagut, Andreas (55 tahun). Tokoh adat Poco Léok, wawancara, 7 Januari 2024 di
Mocok.
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Lampiran: Pertanyaan Wawancara

9.

O N o g A~ w D PE

Bagaimana sejarah terbentuknya Poco Léok?

Apa arti dari Poco Léok?

Bagaimana masyarakat Poco Léok memandang dan menghormati alam?
Apa Arti go ‘et?

Kapan dan siapa yang mengagas go ‘et?

Kapan dan bagaimana proses pewarisan go ‘et?

Bagaimana arti dan makna dari go ‘et néka tapa satar, néka poka puar?
Bagaimana metode yang dipraktikan masyarakat Poco Léok dalam
pengerjaan kebun?

Siapa dan bagaimana kepercayaan masyarakat Poco Léok?

10. Bagaimana masyarakat Poco Léok mempertahankan hidup?
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